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Abstrak

Kini, peran utama bahasa dalam pemberitaan di media 
sosial sangat diperlukan sebagai alat kontrol sosial. 
Wacana berita negatif dan positif memiliki dampak yang 
sama secara sosial, yaitu mengubah atau mengarahkan 
kognisi. Melalui pengamatan terhadap elemen detail 
wacana  berita positif, dapat diperoleh informasi secara 
akurat mengenai kondisi riil yang menggembirakan 
dan sikap pemerintah terhadap kondisi pandemi. Data 
kajian ini adalah wacana berita positif tentang covid 19 
pada portal berita CNN Indonesia, CNBC Indonesia, dan 
Kompas.com. Melalui kajian elemen detail akan diperoleh 
unsur bahasa yang digunakan dalam menyampaikan 
pem berita an positif, termasuk di dalamnya kutipan dari 
per nyata an pejabat dan pakar tentang pandemi covid 
19. Ber dasar kan kajian terbatas pada elemen detail, 
di per oleh konstruksi yang digunakan dalam wacana 
berita positif tersebut, yaitu tuturan deklaratif, paparan 

ELEMEN DETAIL WACANA BERITA 
POSITIF TENTANG COVID-19 PADA 

MEDIA ON LINE

Rusdhianti Wuryaningrum
FKIP Universitas Jember

rusdhiyanti.fkip@unej.ac.id



236

Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya di Era Berkelimpahan

kausalitas, penjelasan solusi, kata hiperbolik, dan gaya 
bahasa sinekdoke.

Kata Kunci: Wacana Covid-19, Wacana Berita, Analisis 
Wacana Berita

Pendahuluan
Dalam tulisan-tulisan bervisi kritis, bahasa—di era media 

sosial ini—adalah sebuah persuasi, bahkan propaganda. Hal ter-
sebut dapat diamati dan dibuktikan dengan munculnya wacana 
berita dan atau artikel dalam portal berita atau pesan singkat yang 
me wakili kepentingan tertentu. Untuk mencapai tujuan wacana 
berita, diperlukan bahasa yang tepat yang dapat mendorong pe-
mikiran ke arah tertentu untuk melakukan agitasi. “Fakta bahasa” 
ini se makin menguatkan kebenaran pendapat Wittgenstein tentang 
bahasa dan logika sebagai pembangun peradaban. Kemampun 
manusia untuk berpikir dalam mengelola bahasa telah membentuk 
masya rakat dengan pola pikir tertentu, membentuk fenomena 
baru, dan akhirnya mengembangkan peradaban baru. Pada masa 
kini, per adaban yang dibangun oleh bahasa merupakan hal yang 
tak ter elakkan. Carut-marut keadaan sosial, politik, ekonomi di-
pengaruhi oleh bahasa. Komentar menteri tentang suasana sosial 
politik di YouTube berdampak besar terhadap harga cabai, gula, 
dan telur. Viralnya aksi pemimpin daerah dan paparannya dalam 
se buah acara reality show di televisi, streaming di YouTube, atau 
aplikasi TV Internet berdampak besar pada pemikiran tentang 
vaksin Covid-19 bahkan pola pikir secara heuristik tentang hidup 
di masa depan dengan kondisi pandemi.
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Berita positif tentang covid 19 adalah berita yang mengarah 
pada hal-hal yang menenangkan dan menunjukkan kemajuan pe-
nyelesaian masalah pandemi Corona. Berita positif perlu pula dikaji 
untuk melihat sejauh mana sebuah perubahan hendak dibangun. 
Se lama ini, berita negatif menjadi sorotan dan mengubah masya-
rakat pada sikap yang sting ‘mencolok/menyengat’ sehingga 
sikap realistis atau logis justru sulit dibangun. Oleh karena itu, se-
cara per mutatif, bisa dikatakan bahwa berita negatif itu perlu di-
waspadai, alih-alih diperhatikan, pun demikian berita positif. Tidak 
semua berita positif benar dan sebalikanya tidak semua berita 
negatif salah. Karena itu, kajian wacana perlu menyeimbangkan 
pe nelusuran (treasure) untuk mendapatkan kondisi riil sekaligus 
per spektif tentang pembentukan kognisi. Kajian elemen detail 
wacana perlu dipahami sebagai pengecek kebenaran atau dalam 
istilah komunikasi dikenal dengan fact checker (Gusrina, 2002). 
Pada akhir nya, sikap positif yang dapat dilakukan oleh jurnalis pada 
pem berita an pandemi adalah menyiarkan setiap informasi yang 
me libat kan kepentingan banyak orang, termasuk krisis Covid-19. 
Para jurnalis harus siap dan tetap dituntut untuk menyajikan pem-
beritaan objektif sehingga melengkapi jawaban atas rasa ingin tahu 
masya rakat (Hartini, 2021).

Keberlimpahan informasi menghadapkan manusia, bukan 
hanya pada kenormalan baru, melainkan juga pada kenyamanan 
baru. “Kenyamanan baru” tersebut adalah kemudahan akses, ke-
cepat an informasi, meskipun belum bisa dipastikan ketepatan 
informasi nya. Salah satu aspek kritis yang tidak bisa dilewatkan 
adalah elemen detail sebuah wacana. Istilah elemen detail yang di-
guna kan Eriyanto (2006) merupakan bagian dari struktur mikro 
se buah wacana. Struktu mikro dapat diistilahkan dengan lingkup 
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yang spesifik, menekankan makna lokal seperti pilihan kata, 
kalimat, proposisi, anak kalimat, parafrasa, dan gaya bahasa (van 
Dijk dalam Eriyanto, 2006). Melalui aspek detail wacana, arah 
kognisi dibentuk bisa dibuka, misalnya dalam unsur skematis 
berita, utamanya lead sudah bisa ditangkap arah dan pilihan 
sikap sebuah wacana. Lead yang berisi ekspresi keberhasilan atau 
peng harapan tentang datangnya vaksin covid 19 menunjukkan 
dukungan terhadap program vaksinasi covid 19. Dalam tulisan 
ini, di papar kan elemen detail berita positif tentang covid 19 yang 
muncul di portal berita online. Kajian sederhana ini memberikan 
gambar an konstruksi detail wacana: unsur apa saja yang menjadi 
detail wacana dan fungsinya dalam membentuk kognisi. 

Pembahasan
Berita-berita positif dalam pembahasan ini memiliki batas an: 

pembatasan sumber dan pembatasan kajian. Pembatasan sumber 
yang di maksud adalah pembatasan pada portal berita yang pe-
nyebar an pembacanya luas, yaitu CNN Indonesia, CNBC Indonesia, 
dan Kompas.com. Pembatasan kajian yang dimaksud adalah pem-
batasan pada lapis dasar unsur mikro, yakni elemen detail. Berita 
positif yang diangkat dan telah tersiarkan bertopik perubahan sikap 
pemerintah untuk tidak panik dalam masa pendemi, peningkatan 
angka kesembuhan, dan keamanan penggunaan vaksin sinovac. 
Ketiga topik tersebut dapat dikaji elemen detail yang menjadi 
unsur pem berita an. Berikut beberapa elemen detail yang teramati 
sebagai konstruksi wacana. 



239

Oleh: Rusdhianti Wuryaningrum

(1) Tindak tutur Direktif
 Pernyataan dalam wacana covid 19 menunjukkan adanya ke-

bebasan berpendapat dari para medis dan lini yang menangani. 
Tindak tutur direktif relatif dipilih untuk menunjukkan hal-hal 
yang menenangkan. Tindak tutur direktif dalam penyaranan, 
bahkan, digunakan Menteri Kesehatan untuk menyampaikan 
pendapatnya kepada Presiden Joko Widodo. 

 Data 01:
 Menteri Kesehatan (Menkes) Budi Gunadi Sadikin mengaku 

sudah me minta Presiden Joko Widodo (Jokowi) agar tidak 
panik apa bila kasus virus Corona (Covid-19) melonjak pada 
hari men datang… “Saya juga sudah ingatkan ke Bapak 
Presiden, ini ter jadi di India, ini strategi di India yang akan ter-
jadi nanti jumlah kasus akan naik karena akan lebih banyak 
yang ter lihat” kata Budi dalam Rapat Kerja dengan Komisi IX 
DPR RI di Kompleks Parlemen, Senayan, Jakarta pada Selasa 
(9/2) (CNN Indonesia|, Selasa, 09/02/2021 14:38 WIB).

 Konteks: Dinyatakan Menkes dalam Raker Komisi IX DPR 
RI terkait uapaya melakukan 3T (testing, treasure, and treat-
ment)

 Secara kontekstual, tindak tutur direktif merupakan tindak 
tutur untuk memengaruhi dan mengagitasi agar pendengar 
atau mitra tutur mengikuti apa yang dikatakan. Menyarankan, 
me nasihati,  dan memerintah, termasuk dalam tindak tutur 
direktif, sebagaimana pengklasifikasian yang dilakukan 
Bach dan Harnish (dalam Jumadi, 2013). Dalam tindak tutur 
direktif, dapat ditunjau adanya relasi bahasa dan kuasa atau 
da lam istilah Bourdieu adanya doxa dan heterodoxa. Penutur 
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di rektif memiliki kuasa lebih atau setidaknya memiliki penge-
tahu an lebih sebagai konotasi pemilik “kepentingan” atau ke-
kuat an. 

 Tindak tutur direktif dapat bermakna imperatif dan 
nonimperatif (Rahardi, 2005).  Sesuai konteks di atas, tuturan 
deklaratif me rupakan bentuk imperatif dengan konteks 
situasi pandemi yang mendesak. Tuturan dengan fungsi 
deklaratif—istilah fungsi deklaratif dikemukakan oleh Chaer 
(2010)—di laku kan untuk menunjukkan sikap secara lang-
sung dan me ngurangi perbedaan pendapat, dilakukan secara 
eksplisit ke pada mitra tutur dan khalayak (Gawean, 2007) 

 Data 02:
 Terkait kondisi itu, Dicky pun menyarankan pemerintah men-

cari vaksin Covid-19 dengan tingkat efektivitas di atas 80 
persen. Meski WHO menyebut boleh 50 persen, dia berkata hal 
itu tidak berlaku bagi Indonesia dengan kasus yang terus me-
ningkat dan jumlah penduduk yang banyak. (CNN Indonesia | 
Rabu, 16/12/2020 14:26 WIB)

 Konteks: Dinyatakan Griffith Dicky Budiman (epidemiolog 
universitas) dalam wawancara dengan CNN Indonesia

 Wacana berita positif covid 19 juga ditunjukkan dengan pe-
nyaran an untuk mengatasi pandemi secara lebih tepat. Ke-
bebas an berpikir yang disampaikan, bahkan, melampaui 
batas an yang diberikan WHO dengan alasan logis. Dalam per-
nyata an pada data di atas fungsi deklaratif mengarah pada 
pem beri an perintah atas dasar pemahaman ilmu pengetahuan 
(yang me nyata kan adalah seorang epidemiolog, Griffith Dicky 
Budiman). Hal tersebut menunjukkan bahwa kekuatan ilmu 
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penge tahu an atau kepakaran seseorang memiliki kekuatan 
dalam mem bangun kognisi. Direktif merupaka jenis tuturan 
yang me nunjuk kan kuasa penutur. Dalam ini, wacana positif 
de ngan informasi tidak perlu panik dengan kenaikan sebagai 
bukti realistisnya jumah sebaran virus karena tindakan 3T dan 
ada nya solusi yang lebih baik mengatasi pandemi dinyatakan 
de ngan tindak tutur direktif tersebut. 

(2) Paparan Kausalitas 
 Kausalitas  menunjukkan hubungan relativitas logis. Per-

nyata an kausalitas pihak berwenang berdampak besar ter-
hadap kognisi sosial. Keyakinan bisa dibangun atau sebaliknya 
dapat tumbang karena kausalitas yang lemah. 

 Data 03: 
 Menurutnya, kenaikan kasus Covid-19 akan terjadi karena 

pihaknya akan menggenjot pelaksanaan testing, tracing, dan 
treatment dalam skala regional maupun nasional seperti yang 
dilakukan oleh India. (CNN Indonesia | Selasa, 09/02/2021 
14:38 WIB)

 Konteks: isi berita mengutip pernyataan menteri kesehatan 
dalam Raker Komisi IX DPR RI

  Data tersebut menunjukkan kausalitas kuantitatif (jumlah) 
bukan fenomena. Reed (2011) menyatakan dalam interaksi 
pe nyampaian pengatahuan, terdapat tiga hal yang perlu di-
ketahui yakni menjelaskankan, memahamkan, dan meng-
interpretasi. Menjelaskan berarti memaparkan apa dan 
bagai mana objek tersebut, memahamkan berarti me mapar-
kan objek dari pandangan beragam teori atau kaidah, sedang-
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kan meng interpretasi merupakan tindakan me mapar kan 
teori dan bukti yang biasanya disatukan oleh kausalitas. Yang 
di nyata kan oleh menteri kesehatan me rupa kan upaya meng-
interpretasi, membangun kognisi positif adanya penyebaran 
sebagai data riil dan permintaan ke pada masya rakat tidak 
panik karena langkah ini adalah upaya me mahami jumlah dan 
wilayah penyebaran. Dengan demikian, kewaspadaan dan 
langkah yang diambil akan tepat sasar an. Hal tersebut pada 
dasarnya adalah upaya mengatasi anggap an dan juga fakta 
adanya penetapan jumlah kasus se cara tidak tepat.

(3) Eksplanasi Solusi 
 Foucault (1972:94) menggunakan acuan kekuataan (daya) 

atau power ‘kekuasaan’ melalui pengetahuan dalam wacana. 
Ke kuasa an dan pengetahuan saling berkaitan. Upaya me-
nunjuk kan pengetahuan dilakukan dengan menyebutkan 
solusi ber dasar kan pemahaman atau ilmu pengetahuan. Per-
nyata an solutif merupakan konstruksi wacana positif meng-
ingat adanya solusi dengan segala ketentuannya adalah bagi-
an menghentikan pandemi. 

 Data 04: 
 Budi mengatakan langkah menggenjot 3T ini harus dilakukan 

untuk melihat angka penyebaran Covid-19 secara nyata. 
Me nurut nya, langkah ini merupakan strategi yang tepat di-
banding kan yang dilakukan saat ini.

 Budi pun meminta Komisi IX DPR RI membantu pihaknya me-
redam kepanikan publik apabila kasus penyebaran Covid-19 
meng alami lonjakan.
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 “Lebih banyak lihat riilnya seperti apa, sehingga strategi kita 
benar, daripada kita melihat seakan-akan hanya sedikit kita 
senang. Padahal kenyataannya jauh lebih banyak, sehingga 
lang kah kita salah,” ujarnya. (CNN Indonesia | Selasa, 
09/02/2021 14:38 WIB)

 Konteks: Kutipan pernyataan menteri kesehatan dalam Raker 
Komisi IX DPR RI

 
 Dalam data tersebut, terdapat upaya solutif dengan melihat 

riil. Pernyataan tersebut merupakan pemahaman tindakan 
yang dilakukan untuk membangun solusi. Pernyataan “Lebih 
banyak lihat riilnya seperti apa, sehingga strategi kita benar, 
dari pada kita melihat seakan-akan hanya sedikit kita senang. 
Me rupa kan alasan logis yang dinyatakan untuk menjelaskan 
dalam bahasa sehari hari. Fungsi tuturan eksplanasi solusi 
perlu di ketahui merupakan penerapan fungsi referensial da-
lam ranah pembelajaran (Wuryaningrum dan Dawud 2020).  
Dalam kasus tersebut, tuturan merupakan representasi pe-
ngembang an tindak ilokusi komunikatif (Bach, 2008; Searle, 
1980). Data tersebut menunjukkan adanya modifikasi bahasa 
(Ellis, 1985; Andrews, 2007). Pernyataan menkes  ter sebut 
me rupa kan penjelasan sederhana untuk me maham kan 
manfaat tindakan 3T.

 Data 05:
 … Dicky menyampaikan keberhasilan program vaksinasi 

harus me menuhi sejumlah syarat. Misalnya, vaksin harus 
aman dan memiliki efektifitas di atas 60 persen.

 Kemudian, kata dia angka reproduksi harus kecil. Untuk men-
capai hal itu, kebiasaan menjaga jarak, menjaga kebersihan, 
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dan memakai masker adalah yang sangat berperan penting.
 “Strategi vaksinasi itu tidak berdiri sendiri. Dia harus di laku-

kan dalam satu situasi yang memadai, mendukung, dan relatif 
ideal,” ujarnya. (CNN Indonesia | Rabu, 16/12/2020 14:26 
WIB)

 Konteks: penjelasan epidemiologi universitas kepada CNN 
Indonesia

 Data tersebut menunjukkan alternatif solusi jika langkah 
vaksinasi perlu dilakukan. Masih seperti data sebelumnya, 
per nyata an tersebut didasarkan pada pengetahuang yang di-
miliki nya sebagai ilmuwan. Dari uraian tersebut disimpulkan 
dukung an terhadap vaksin dengan peran semua pihak untuk 
me nekan reproduksi virus. Berbeda dengan pemaparan 
menkes pada data 04, paparan epidemiolog lebih bersifat 
bahasa ilmiah. Pernyataan menkes lebih lunak daripada 
paparan epedemiolog.  Pengunaan bahasa yang lebih lunak 
me ngarah ke bahasa sehari-hari bentuk modifikasi yang 
meng gerak kan sifat bahasa saintifik ke bahasa sehari hari 
(Shinde dan Karekatti, 2010). Bahasa yang saintifik dipilih 
ber kena an de ngan penanganan medis, sedangkan bahasa 
lunak dipilih un tuk meredam kepanikan sosial. Dengan 
demikian, ber dasar kan elemen detail, dapat disimpulkan bah-
wa per nyata an menkes bersifat mengontrol sosial yang berisi 
anjuran sikap, sedangkan epidemiolog lebih mengarah pada 
alasan medis dan saran berdasarkan pengetahuan ilmiah 
(saintifik). Konteks dan peran masing-masing terungkap dari 
elemen detail yang digunakan. 
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(4) Pilihan Kata Hiperbolik
 Salah satu pemberitaan dalam wacana positif dilakukan de-

ngan menggunakan kata hiperbolik untuk menggambarkan ke-
ada an yang baik. Pilihan kata tersebut, misalnya me+keadaan 
naik/hiponimi naik, digunakan untuk mendapatkan efek 
emotif (Wuryaningrum, 2001). Efek emotif tersebut wujud 
pem beritaan positif.

 Data 06:
  Angka Kesembuhan Covid-19 di Jakarta & Jabar Meroket (NEWS 

- Yuni Astutik, CNBC Indonesia 08 Februari 2021 17:50) 

 Kalimat tersebut merupaka kalimat judul. Kata meroket (me-
nyerupai roket) menunjukkan perubahan secara signifikan 
dan bertahap karena awalan me- tersebut me nunjuk kan 
proses yang secara berkesinambungan dan konsisten. Kata 
me roket tidak bermakna keadaan yang men dadak.  

 Data 07: 
 Angka ini juga menjadi yang tertinggi setelah rekor ke-

sembuh an yang ada pada 2 Februari 2021, sebanyak 4.577 
orang. Pe nambahan kesembuhan dan total jumlah penyintas 
ini juga men jadi yang tertinggi di Indonesia.

 Setelah itu rekor kesembuhan tertinggi kedua yakni Jawa 
Barat, se banyak 3.135 orang sehingga totalnya 137.390 orang. 
Jabar juga mencatatkan total penyintas Covid-19 tertinggi ke-
dua setelah Jakarta. Angka ini juga menjadi rekor di Jabar, 
se telah 20 Januari dengan jumlah 2.661 orang. (NEWS - Yuni 
Astutik, CNBC Indonesia 08 Februari 2021 17:50)
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 Isi berita yang ditulis oleh CNBN tersebut menunjukkan 
hiperbola dengan penggunaan kata rekor,  tertinggi yang di-
ulang-ulang, seolah-olah sejajar dengan kata kunci. Infor masi 
tersebut ingin memberikan informasi positif (1) telah banyak 
pasien sembuh, (2) Jakarta dan Jawa Barat berhasil menangani 
Covid-19 (3) secara keseluruhan, terjadi penurunan kasus 
Covid-19 di Indonesia. 

 Pilihan kata hiperbolik dipilih untuk menunjukkan antusias-
me pem beritaan dan menanamkan citra baik atas pe nangan-
an. Namun, di sisi lain terdapat pesan bahwa ke dua daerah 
ter sebut me rupakan episentrum Corona. Karena itu, berita 
pe nurunan nya menjadi hal yang dapat di anggap meningkat-
kan asumsi positif tentang pandemi dan me nenang kan. Di 
sisi lain, hal tersebut adalah motivasi untuk me ningkat kan 
kedisiplinan hidup selama pandemi. 

(5) Sinekdoke untuk Meyakinkan
 Salah satu upaya meningkatkan keyakinan masyarakat pada 

langkah yang ditempuh pemerintah adalah dengan men-
contoh kan keberhasilan. Dalam beberapa pernyataan yang 
di muat di berita, terdapat beberapa contoh yang berciri pars 
pro toto untuk menjadi acuan. 

 
 Data 08: 
 Menurut Kusnandi, keamanan vaksin disimpulkan setelah 

tidak ditemukannya efek samping yang luar biasa dari vaksin 
Sinovac saat penelitian dilakukan “Kita telah mengikuti enam 
bulan, apa yang didapat dari enam bulan itu, ternyata ke jadi-
an sakitnya itu panas ringan, bengkak-bengkak sedikit, yang 
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dalam dua hari sebanyak 20 persen itu sembuh sendiri,” 
ungkap Kusnandi. “Jadi kita telah lakukan selama enam bulan 
tidak terjadi apa-apa,” lanjutnya. (Kompas.com - 05/01/2021, 
10:57 WIB)

 Sinekdoke pada data di atas, secara kontekstual, menunjukkan 
ada nya pendapat terwakilinya data. Pernyataan tersebut me-
nunjuk kan sikap optimistis melalui 20% data kesembuhan 
dari sakit pascavaksinasi. Persentase tersebut merupakan 
pars pro toto dari data besar. Gejala sakit yang disebut cukup 
me wakili beberapa kasus pascavaksinasi. Dengan demikian, 
masyarakat dapat diarahkan untuk berpikir bahwa vaksin 
covid 19 tidak membahayakan. 

 Data 09:
 …Menurutnya, kenaikan kasus Covid-19 akan terjadi karena 

pihaknya akan menggenjot pelaksanaan testing, tracing, dan 
treatment dalam skala regional maupun nasional seperti yang 
dilakukan oleh India.

 “Saya juga sudah ingatkan ke Bapak Presiden, ini terjadi 
di India, ini strategi di India yang akan terjadi nanti jumlah 
kasus akan naik karena akan lebih banyak yang terlihat. Saya 
bilang ke Presiden, saya juga ingin meng-update di forum 
ter hormat ini, bapak ibu tak usah panik,” kata Budi dalam 
Rapat Kerja dengan Komisi IX DPR RI di Kompleks Parlemen, 
Senayan, Jakarta pada Selasa (9/2) (CNN Indonesia | Selasa, 
09/02/2021 14:38 WIB)
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 Menurut Keraf (2000), dikenal dua istilah untuk  berkenaan 
dengan gaya bahasa, yaitu “piranti (bahasa) retorik” (rethorical 
device) dan “bahasa kias” (figure of speech). Bahasa retorik atau gaya 
bahasa dan bahasa kias merupakan  penyimpangan dari bahasa. 
Bahasa retorik atau gaya bahasa merupakan penyimpangan dari 
kontruksi biasa, sedangkan bahasa kias merupakan penyimpangan 
yang lebih jauh, khususnya dalam bidang makna yang dibentuk me-
lalui perbandingan. Kedua hal tersebut tidak bisa kita bedakan se-
cara tegas karena memang keduanya berpangkal dari bahasa, ber-
gantung dari makna dan fungsinya. Dalam sinekdoke, pada konteks 
data 8 dan 9, tentu saja pars pro toto digunakan sebagai bahasa 
retorik karena adanya praanggapan yang sama. Data 08 me nunjuk-
kan adanya praanggapan keresahan masyarkat tentang dampak 
buruk vaksin sinovac;  data 09 dibentuk dari praanggapan bahwa 
India merupakan negara dengan kasus covid yang cukup tinggi. Pars 
pro toto dalam pernyataan tersebut berfungsi sebagai pernyataan 
untuk meyakinkan dengan mencontohkan negara yang telah ber-
hasil melakukan 3T (dalam wacana berikutnya dicontohkan India  
dan Australia) dengan tingkat keberhasilan mencapai angka 
reproduksi hanya 0,3 % dan positivity rate di 0,2 %.  India adalah 
se bagian dari keseluruhan, sebagai negara-negara di dunia yang 
ter dampak pandemi covid 19 dan telah melakukan 3T. Tindakan 
3 T tidak hanya dilakukan oleh India, tetapi juga negara lain. India 
adalah bagian. Bisa pula keseluruhan untuk sebagian karena India 
adalah ungkapan keseluruhan untuk beberapa daerah di India saja, 
arti nya hanya beberapa wilayah di India yang menerapkan 3T.  

Sinekdoke digunakan untuk menunjukkan nilai positif 
yang telah diraih dalam penanganan kasus covid 19. Melaui 
sinekdoke, masyarakat akan memiliki acuan. Acuan yang positif 
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akan mengarahkan pada sikap positif, misalnya bagaimana warga 
Australia yang mematuhi protokol kesehatan. Bagaimana gejala 
pascavaksinasi yang tidak menimbulkan masalah besar, hanya 
gejalan ringan. Dengan demikian, wacana positif dibentuk dengan 
sinekdoke pars pro toto adalah cara untuk mengarahkan acuan dan 
pola pikir. 

Simpulan
Dari pembahasan tersebut dapat ditemukan elemen detail 

wacana positif. Pertama tuturan deklaratif yang menunjukkan 
kuat nya pengaruh data medis yang bersifat objektif dan kepakaran 
se orang ilmuan. Kedua,  konstruksi wacana positif menggunakan 
paparan kausalitas untuk memengaruhi dan meyakinkan masya-
rakat. Dalam bagian ini, fungsi tuturan (pejabat) sebagai alat 
kontrol sosial sangat ditunjukkan, sedangkan ilmuan menunjukkan 
paparan kausalitas untuk menunjukkan fakta objektif sebagai pe-
nyaranan sesuai kepakarannya. Ketiga, konstruksi wacana positif 
di laku kan dengan penjelasan solusi untuk memberikan harapan 
pe nyelesaian pandemi. Keempat, terdapat pilihan kata hiperbolik 
un tuk menguatkan keadaan yang baik dan menggembirakan men-
jadi pilihan berita Covid-19. Hal tersebut merupakan upaya mem-
bangun kognisi bahwa protokol kesehatan dapat menurunkan 
risiko pandemi. Kelima, tuturan dengan menggunakan sinekdoke di-
kutip dan diberitakan untuk mewakili kemajuan dan keberhasilan 
negara lain dan rendahnya dampak vaksin agar menguatkan citra 
positif vaksin covid 19. 

Dengan demikian, elemen detail wacana adalah media atau 
sarana untuk membentuk wacana positif. Pilihan kata, gaya bahasa, 
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jenis tuturan, dan cara penyajian merupakan retorika yang dapat 
ber peran dalam membentuk kognisi sosial. Portal berita dengan 
akses luas harus mampu memberikan informasi objektif dan men-
cerdas kan. Wacana positif sebagai wacana yang menangkap objek 
riil yang positif perlu dikemas dengan mode pemberitaan yang 
tepat. Dengan demikian, fungsi bahasa sebagai alat kontrol sosial 
tetap ber peran dengan baik. 
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